BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan peserta
didik dan pendidik serta lingkungannya dalam upaya untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif dengan memanfaatkan
berbagai media dan sumber belajar untuk mencapai suatu tujuan yang
diharapkan. Menurut Muhaimin dalam buku nya Strategi Belajar
Mengajar  mengatakan  bahwa  “Pembelajaran  adalah  upaya
membelajarkan siswa untuk belajar. Kegiatan pembelajaran akan
melibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan efesien.!

Peserta didik merupakan individu yang membutuhkan bimbingan
yang mampu berkembang dan berinteraksi serta bersosialisasi dengan
lingkungan yang ada disekitarnya, dimana sekolah merupakan salah satu
lembaga bagi pengembangan segala potensinya, baik dalam penggunaan
media pembelajaran di zaman modern seperti ini.

Dalam menghadapi era globalisasi ini, perkembangan media baik
dari segi teknologi dan komunikasi sudah sedemikian cepat, sehingga

tanpa kita sadari sudah mempengaruhi setiap aspek kehidupan manusia.

! yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta : Prenada Media Group,
2014), 131



Dewasa ini produk teknologi dan komunikasi sudah menjadi kebutuhan
sehari-hari dalam menjalankan aktivitas segala kehidupan.

Pemanfaatan teknologi dan komunikasi dalam dunia pendidikan
diharapkan mampu memberikan dampak yang positif dan dapat
menciptakan suasana belajar yang menarik bagi pendidik dan peserta
didik.?

Perkembangan teknologi dan komunikasi mampu mempengaruhi
proses pembelajaran yang efektif dan selanjutnya berdampak pada upaya
bagaimana seorang pendidik mampu mengidentifikasi, memilih dan
menetapkan sebuah media dalam pembelajaran dengan tepat ketika proses
belajar mengajar berlangsung, seorang guru dituntut untuk menggunakan
berbagai media pembelajaran yang bervariasi, agar pembelajaran tidak
monoton dan membosankan.

Penguasaan terhadap media pembelajaran harus benar-benar
dikuasai oleh pendidik, karena penguasaan media tersebut merupakan
salah satu aspek penting dalam pembelajaran yang akan mengantarkan
tercapainya hasil pembelajaran yang maksimal. Hal ini tentu memiliki
potensi yang sangat besar pengaruhnya terhadap peserta didik dalam

proses kegiatan belajar berlangsung.

? Ishak abdulhak, teknologi pendidikan (Bandung: Reamaja Rosdakarya,2015), 21.



Seiring perkembangan zaman, pemanfaatan alat komunikasi dalam
dunia pendidikan mampu memberikan kemajuan dalam pendidikan dan
pembelajaran yang menyentuh kepada siswa, bukan hanya pada sarana
fisik atau fasilitas pendidikan saja, tetapi juga pada sarana non fisik yaitu
tenaga pendidik yang memiliki pengetahuan, kemampuan, keterampilan
dalam memanfaatkan fasilitas yang tersedia, untuk mewujudkan situasi
pembelajaran yang efektif. Fasilitas-fasilitas yang disediakan disekolah
semata-mata untuk kenyamaan siswa dalam mengikuti kegiatan proses
belajar mengajar. Sehingga dalam menggunakan suatu media dalam
pembelajaran mampu mengubah kegiatan belajar mengajar lebih terarah.

Media mempunyai sebuah  keunggulan yang membantu para
pendidik dalam menyampaikan materi atau pesan pembelajaran lebih
cepat dan lebih mudah ditangkap oleh para siswa. Media pembelajaran
adalah suatu teknologi pembawa pesan yang dapat digunakan untuk
keperluan pembelajaran.?

Kehadiran media pembelajaran dapat memberikan dorongan minat
belajar siswa, karena berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa
yang dapat memberikan rangsangan untuk belajar. Sehingga penggunaan
media secara kreatif akan memperbesar minat belajar belajar siswa dalam

proses kegiatan belajar mengajar. Sehubungan dengan peran media yang

® Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),
170.



sangat diperlukan oleh seorang pendidik dalam proses kegiatan belajar
mengajar, maka dalam perkembangan zaman yang serba canggih saat ini
media berbasis Android dapat di gunakan oleh pendidik dalam
memberikan bahan ajar dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan diatas, media pembelajaran berbasis
android pada kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu media
pembelajaran yang dapat memberikan pengaruh terhadap minat belajar
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Sehingga pembelajaran
di kelas dapat meningkat. Android merupakan sistem operasi yang
tergolong “junior” di bandingkan sistem operasi mobile lainnya. Para
pengguna smartphone pun beralih menggunakan sistem operasi Android.*
Kecanggihan yang dimiliki Android dapat memberikan kemudahan dalam
kegiatan belajar mengajar.

Minat merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan belajar
siswa. Suatu kegiatan belajar yang dilakukan tidak sesuai dengan minat
siswa akan memungkinkan berpengaruh negatif terhadap hasil belajar
siswa yang bersangkutan. Dengan adanya minat dan tersedianya
rangsangan yang ada sangkut pautnya dengan diri siswa, maka siswa
akan mendapatkan kepuasan batin dari kegiatan belajar mengajar. Oleh

karena itu, guru dan media pembelajaran saling berkaitan memberikan

* Eko Priyo Utomo, Tip dan Trik Seputar Android dan BlackBerrry. (Yogyakarta:
Andi Offset, 2012), 1.



kemudahan bagi siswa pada kegiatan belajar mengajar, sehingga fungsi
dan penggunaan media tersebut tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

Penggunaan media android dalam kegiatan belajar mengajar tentu
harus benar-benar diperhatikan oleh guru, karena penggunaan media
pembelajaran berbasis Adroid adalah alat untuk menyampaikan isi dari
materi yang akan disampaikan, sehingga mewujudkan situasi
pembelajaran yang lebih efektif dan menimbulkan semangat dan minat
belajar pada siswa lebih meningkat.

Minat sebagai salah satu aspek psikologi yang dapat mempengaruhi
aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran. seperti halnya: rasa
suka atau keinginan terhadap proses pembelajaran. Dengan kata lain
minat juga di artikan sebagai ketertarikan seorang siswa terhadap suatu
aktivitas belajar yang di tunjukan dengan rasa keingintahuan dan rasa
suka terhadap kegiatan tersebut.

Setiap guru profesional mampu memberikan bimbingan, arahan dan
memberikan sebuah dorongan (motivasi) kepada anak didiknya dalam
kegiatan belajar mengajar, serta menerapkan sebuah media pembelajaran
agar lebih mudah dan dipahami oleh siswa. Dalam upaya mewujudkan
proses belajar-mengajar yang efektif dan efisien. Sebagaimana telah

disebutkan dalam firman Allah tentang bagaimana Allah Swt



mengajarkan kepada Qabil untuk menguburkan saudaranya yaitu Habil

memalui sebuah media, yaitu seekor burung.
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“Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di
bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya
menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil: “Aduhai celaka aku,
mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku
dapat menguburkan mayat saudaraku ini?” karena itu jadilah dia
seorang diantara orang-orang yang menyesal. (Qs. Al-Maidah : 31)°

Berdasarkan ayat di atas, dapat diketahui bahwa ayat tersebut
menggambarkan adanya sebuah interaksi pendidikan yang terjadi antara
Allah dengan seekor burung gagak. Dalam interaksi ini, Allah
memperlihatkan Qabil melalui burung gagak untuk menguburkan
bagaimana cara menguburkan saudaranya (habil).

Dalam dunia pendidikan di sekolah, Ahmad Susanto menyatakan
bahwa minat memegang peranan penting dalam belajar. Karena minat

merupakan suatu kekuatan motivasi yang menyebabkan seseorang

® Al-Quran dan Terjemahnya, Departemen Agama Republik Indonesia, (Jakarta: PT.
Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), 112.



memusatkan perhatian terhadap seseorang, suatu benda atau kegiatan
tertentu. Dengan demikian, minat merupakan unsur yang menggerakan
motivasi seseorang sehingga orang tersebut dapat berkonsentrasi terhadap
suatu benda atau kegiatan tertentu. Dengan adanya minat belajar pada
diri siswa, maka siswa akan memusatkan perhatian pada kegiatan belajar
tersebut.’

Maka di butuhkan pendidik yang mampu mengimplementasikan
pembelajaran kepada peserta didik secara efektif yang disertai dengan
adanya dukungan media pembelajaran dan dorongan motivasi yang
beragam sesuai dengan minat dan kondisi peserta didik sehingga ia akan
menjadi pribadi yang cerdas, kreatif dan inovatif. Serta adanya hubungan
antara peserta didik dan pendidik yang saling memahami, terbuka,
komunikatif, memaotivasi serta saling mendukung. Karena guru yang baik
adalah guru yang mampu memahami peserta didiknya dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, dapat diketahui bahwa
kegiatan belajar mengajar seorang guru dalam menggunakan media
adalah sebagai alat bantu proses kegiatan mengajar. Dalam hal ini, tentu
media yang di gunakan harus relevan dengan materi yang disampaikan,

dengan tujuan untuk menumbuhkan minat belajar siswa dan menambah

® Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta:
Prenada Media Group, 2013), 66.



pemahaman siswa terhadap isi materi pelajaran yang disampaikan ketika
kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Selain itu, media pembelajaran dapat membantu siswa dalam
meningkatkan pemahaman dan memudahkan dalam mendapatkan
informasi. Akan tetapi, seorang guru harus tetap mengawasi peserta
didiknya dalam menggunakan media dalam kegiatan belajar mengajar.

Penggunaan alat komunikasi khususnya Android sekarang-sekarang
ini sudah sangat pesat dan cepat di semua kalangan. Begitupun pada
kalangan  pelajar mahir dalam menggunakan dan mengoperasikan
Android. Fenomena ini terjadi pada siswa-siswi SMA Negeri 3 Kota
Serang. Hal ini membuat penggunaana media Android sudah masuk
dalam dunia pendidikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PAI
tentang kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 3 Kota Serang, terdapat
beberapa masalah vyaitu beberapa guru  belum maksimal dalam
menggunakan media pembelajaran Android, sehingga sebagian siswa
kurang bersemangat dalam Kegiatan belajar mengajar, banyak nya siswa
yang kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar, seperti halnya
mengajukan pertanyaan dan mengeluarkan pendapat dalam berdiskusi,

banyak nya siswa yang tidak memperhatikan guru saat menjelaskan



materi yang disampaikan. Karena cenderung terlihat monoton dalam
kegitan belajar mengajar, kurangnya hasil belajar secara maksimal.’

Berdasarkan permasalahan diatas menunjukkan bahwa siswa kurang
terlibat dalam proses kegiatan belajar mengajar seperti, bertanya,
memperhatikan penjelasan guru, dan kurangnya peran aktif siswa dalam
kegiatan  belajar mengajar di dalam kelas. Hal tersebut
mengidentifikasikan bahwa kurangnya minat belajar siswa pada mata
pelajaran PAI di SMA Negeri 3 Kota Serang.

Materi Pendidikan Agama Islam bukan hanya sekedar mencatat dan
mendengarkan semata, tetapi perlu sebuah kontribusi siswa dalam
mengeluarkan pendapat, ide, atau gagasan. Sehingga siswa lebih aktif di
dalam kelas pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Proses kegiatan belajar mengajar pada siswa yang telah guru
lakukan selama ini ternyata kurang begitu maksimal dalam meningkatkan
minat belajar siswa, karena kurangnya penggunaan media yang belum
maksimal, dimana media pembelajaran merupakan alat bantu guru yang
dipakai untuk menarik perhatian siswa sehingga dapat meningkatkan
minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Salah satu media pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar

siswa adalah dengan menggunakan dan menerapkan media berbasis

7 Wawancara dengan guru PAI, Bapak Fatturohman, S.Pd.l. Pada hari Selasa, 2
April 2019, Pukul 10.00. WIB
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B.

Android. Media pembelajaran berbasis Android menggunakan aplikasi-
aplikasi yang dapat meningkatkan minat belajar siswa pada saat kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti mencoba melakukan
sebuah penelitian menggunakan media berbasis Android pada saat
pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa
pada Kegiatan belajar mengajar, sehingga tercapai  pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang baik dan aktif di SMA Negeri 3 Kota
Serang. Mereka terlihat lebih bersemangat untuk menggali informasi lebih
dalam, pembelajaran khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Beda halnya dengan pembelajaran yang hanya menggunakan panduan
buku saja, minat belajar siswa cenderung menurun dan kurang nya gairah
belajar siswa di dalam kelas.

Dari latar belakang diatas, penyusun tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul PENGARUH INTENSITAS PENGGUNAAN
MEDIA  ANDROID PADA PROSES PEMBELAJARAN
TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN PAI

(studi di SMA Negeri 3 Kota Serang).

Identifikasi Masalah.
Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi dari berbagai

masalah di atas adalah sebagai berikut:
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1. Terdapat siswa yang menyalahgunakan media berbasis android pada
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.

2. Adanya dampak negatif penggunaan media berbasis android saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung.

3. Minat belajar siswa menurun saat kegiatan belajar mengajar hanya
berpanduan pada buku.

4. Penggunaan media Android pada saat kegiatan belajar mengajar
belum maksimal.

C. Perumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis

merumuskan masalah yaitu:

1. Bagaimana Penggunaan Media Berbasis Android pada siswa di SMA
Negeri 3 Kota Serang?

2. Bagaimana Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 3 Kota Serang?

3. Apakah ada Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Android Pada
Proses PembelajaranTerhadap Minat Belajar Siswa di SMA Negeri 3
Kota Serang?

D. Pembatasan Masalah.
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F.

Karena luasnya pembahasan dan persoalan dalam tujuan penelitian
ini, maka agar pembahasan menjadi terarah dan tidak keluar dari pokok
pembahasan, peneliti membatasi permasalahan sebagai berikut :

1. Pengaruh Media berbasis android jenis search engine berupa google.

2. Peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Tujuan Penelitian.

Untuk memberikan arah yang jelas tentang maksud dari penelitian
ini dan berdasarkan pada rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagi berikut:

1. Untuk mengetahui Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis
Android di SMA Negeri 3 Kota Serang.

2. Untuk mengetahui Minat Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Kota Serang.

3. Untuk mengetahui Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Android
Pada Proses Pembelajaran Terhadap Minat Belajar Siswa di SMA
Negeri 3 Kota Serang.

Manfaat Penelitian.

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan

sumbangan pemikiran terhadap pengembangan ilmu pengetahuan,

khususnya tentang  pentingnya kemampuan  pengelolaan
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pembelajaan dan kreativitas pembelajaran untuk menghasilkan

pemahaman siswa yang mendalam.

2. Secara praktis manfaat penelitian ini adalah:

a. Manfaat bagi peneliti

1.

Menambah  wawasan untuk peneliti tentang proses
pembelajaran melalui media pembelajaran berbasis Android

yang berhubugan dengan pembelajaran PAI.

. Menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti tentang tata

cara dan proses penelitian dalam pendidikan.

b. Manfaat bagi guru

1.

Terperolehnya inovasi pembelajaran tentang penggunaan media
pembelajaran untuk mata pelajaran PAI yang menitik beratkan

pada pengaruh minat pada siswa.

. Menambah wawasan bagi guru bidang studi PAI dalam proses

pembelajaran nantinya betul-betul memperhatikan penggunaan
media pembelajaran yang bermanfaat. Sehingga siswa

mempunyai minat yang tinggi dalam pembelajaran PAI.

c. Manfaat bagi siswa

1.

Minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI dapat meningkat.
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G.

2. Proses pengajaran yang efektif dalam penerapan penggunaan
media Android dalam mata pelajaran PAL.

3. Menghasilkan pemahaman siswa yang mendalam dalam mata
pelajaran PAIl dengan memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, baik yang berasal dari internal siswa
maupun yang berasal dari faktor eksternal siswa.

Sistematika Penulisan.

Untuk mempermudah pembuatan laporan hasil penelitian, penulis
menyusun skripsi ini dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab IlI: Kajian teoritis yang meliputi: pengertian intensitas,
pengertian media, manfaat penggunaan media, pengertian Android,
sejarah Android, pengertian minat, ciri-ciri minat belajar, faktor yang
mempengaruhi minat belajar, dan cara membangkitkan minat belajar,
pengertian Pendidikan Agama Islam.

Bab I1l: Metodologi penelitian yang meliputi: tempat dan waktu
penelitian, metodologi penelitian, populasi dan sampel, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan hipotesis

statistik.
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Bab 1V: Deskripsi hasil penelitian meliputi : Analisis data tentang
intensitas penggunaan Media Android, Analisis data tentang minat belajar
siswa, Analisis data tentang pengaruh pembelajaran antara penggunaan
Media Android terhadap minat belajar siswa materi Pendidikan Agama
Islam.

Bab V: Penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran-saran yang
didapatkan dari hasil penelitian serta saran-saran yang penulis sampaikan

berkaitan dengan topik pembahasan skripsi ini.



